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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 KerangkaTeori
2.1.1 Rumah Sakit

Rumahsakit adalah tempat dimana orang sakit mermizari
menerima pelayanankedokteran, serta tempat dimemdicokanklinik
untuk mahasiswa kedokteran, perawat, dan berbagaiga profesi
kesehatan lainnya yang diselenggarakan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud
Rumah sakit adalah rumah tempat merawat orang atdit gedung
tempat menyediakan pelayanan kesehatan yang mebpubagai
masalah kesehatan.

Definisi rumah sakit menurut Peraturan Menteri éedan
Kesehatan Nomor 159/Menkes/Per/11/1988 adalah sde@sehatan
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan secaagajmdengan
mengutamakan upaya penyembuhan penyakit dan pemulih
kesehatan, yang dilaksanakan secara serasi dadtedengan upaya
peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit dalaim tatanan
rujukan, serta dapat dimanfaatkan untuk pendidikamaga dan

penelitian’

! Ery Rustiyanto,Statistik Rumah Sakit untuk Pengambilan Keputusésgyakarta:
Graha llmu, 2010, him. 28

2 Pusat Bahas#amus Besar Bahasa Indonesi@t. 3, Jakarta: Balai Pustaka, 2003, him.
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*Bambang HartondQp. cit, him. 3-4



Pelayanan kesehatan di rumah sakit terdiri tari:

1. Pelayanan Medis, merupakan pelayanan yang diberdtah
tenaga medis yag profesional dalam bidangnya bakked umum
maupun dokter spesialis.

2. Pelayanan Keperawatan, merupakan pelayanan yangnbuk
tindakan medis terhadap pasien, tetapi merupakaiakan yang
dilakukan oleh perawat sesuai aturan keperawatan.

3. Pelayanan Penunjang Medik, merupakan pelayanannjzemg
yang di berikan kepada pasien, seperti: pelayanai, g
laboratorium, farmasi, rehabilitasi medik dan I&im.

4. Pelayanan Administrasi, merupakan pelayanan yangifée
teknis ketatausahan, seperti: pencatatan biayavptra, data
pasien, dll.

Sedangkan rumah sakit islam adalah segala bentgiatia
asuhan medik dan asuhan keperawatan yangdibingkgias kaidah-
kaidah islam, baik dalam pelayanan maupun manajeyaen

Dalam hal manajemen, beberapa hal yang menjadsipfin
prinsip dan harus diperhatikan oleh pengelola leyabkeuangan
syari'ah (termasuk rumah sakit Islam) adalah:

a) Setiap perdagangan harus didasari sikap salinga ridiantara

duapihak, sehingga para pihak tidak merasa diragiktau

* |ka Puspita,Hubungan Persepsi Pasien tentang Kualitas Pelayadangan Citra
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Aceh Tamidaam Tesis Universitas Sumatera Utara
Medan, 2009, him. 34.

® Kuat Ismanto, Manajemen Syari'ah: Implementasi TQMam Lembaga Keuangan
Syari’ah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, hin224



b)

d)

9)

dizalimi. Dengan ini, maka pihak pengelolamembearikabebasan
pada konsumen untuk memilih apa yang diinginkan.
Penegakan prinsip keadilan.

Adil dartikan bahwa apa yang diberikan oleh pihakgelola harus
sesuai dengan apa yang dibayarkan. Artinya, semiak h
konsumen terpenuhi.

Prinsip larangan riba.

Kasih sayang, tolong menolong dan persaudaraaensaiv

Ini diartikan dengan kesediaan membantu dan melagada
semua konsumen, artinya tidak ada diskriminasgrarkulit hitam
dan putih, antara yang beragama islam dan non istamlainnya.
Tidak melakukan usaha yang merusak mental misataykoba
dan pornografi.

Pihak pengelola tidak menyediakanproduk/jasa daitités yang
mendatangkan madharat tetapi harus yang bermariagt
konsumen.

Perdagangan tidak boleh melalaikan diri dari ibad&ialat dan
zakat) dan mengingat Allah.

Kewajiban shalat dan zakat tidak boleh dilupakaaik pengelola
maupun konsumen.

Hendaklah dilakukan pencatatan yang baik.

Semua transaksi hendaknya dicatat dengan baik tgaksipy agar

bisa dipertanggungjawabkan nantinya.



Menurut M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Widjajakomsa
sebagaimana yang dikutip oleh Johan Arifin dalarkubya "Etika
Bisnis Islami”, bahwa dalam menjalankan bisnis nslgtermasuk
rumah sakit islam) harus senantiasa mematuhi dgregpang teguh
pada ketentuan syariat, karena dengan syari'agaekandali dalam
menjalankan roda bisnis paling tidak mempunyai ke tujuan,
yaitu:

1. Target hasil; hal ini bisa berupa keuntungan materi
maupunkeuntungan non materi. Paling tidak dengaariaty
sebagai landasan serta pijakan dalam menjalankakapibisnis,
keuntungan yang diperoleh jugaakan semakin banyzdn
tentunya proses yang dijalankan sesuai dengamaperaisnisan.

2. Pertumbuhan akan terus meningkat; ini bermaksud bigais
yang dijalankan tidak sekedar untuk mengembalikadlahdan
mencari keuntungan semata. Hal itu juga bertujugar a
kedepannya dapat mengembangkan bisnis islami tesebin
maju dan berkembang.

3. Keberlangsungan; menjalankan bisnis bukan berastelah
mendapatkan keuntungan akan selesai. Lebih darj it
menjalankan bisnis juga bertujuan untuk semakininggatkan
kualitas bisnisnya agar bisnis yang dikelola alelals eksis.

4. Akan mendapatkan keberkahan dan keridhaan Allaim po

merupakan puncak dari diijalankannya suatu bigraapa adanya



itu, maka keuntungan baik secara materi maupun \aimng
peningkatan bisnis, eksistensi yang kian kuat tidkkn ada
nilainya ketika tidak mendapat keberkahan dan ridkeh swit.
Keempat hal diatas merupakan tuntunan syari’ah ndala
menjalankan dan mengelola sebuah bisnis islamak tittrkecuali
rumah sakit islanfl.
2.1.2 Citra
Citra adalah seperangkat kepercayaan, daya ingatkelsan-
kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu obfikap dan
tindakan orang terhadap suatu objek sangat ditantaleh citra objek
tersebuflstilah citra ini digunakan dalam berbagai kontaeperti
citra terhadap orang, lembaga, perusahaan, meaeksebagainya.Di
dalam ajaran islam, kita diperintah agar selalupédiaku jujur,
menepati janji, sebab janji tersebut nantinya akdiinta
pertanggungjawabannya oleh Allah SWT. Dengan sqlglur dan
menepati janji saja, citra pribadi seseorang akaningkat, apalagi
ditambah dengan kualitas atribut lainnya baik beflde materi
maupun non matefi.
Citra dalam bahasa inggris disebut dengan istitedge yang
artinya sejumlah kepercayaan, ide, atau nilai seseorang terhadap

suatu objek, merupakan konstruksi mental seseoedag,merupakan

®Johan Arifin,Op.cit, him.85-86.

"Philip Kotler, Manajemen Pemasaradakarta: Prenhallindo, 2002, jilid 1, him. 338

8 Buchari Alma dan Donni Juni Rjanajemen Bisnis SyariaBandung: Alfabetha, 2009,
him. 223



interprestasi, reaksi, persepsi atau perasaansdadorang terhadap
apa saja yang berhubungan dengarinya.

Pengertian citra itu sendiri abstrak ataudangible, tetapi
wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian, pemean, kesadaran,
dan pengertian, baik semacam tanda respek maupda taormat,
dari publik sekelilingnya atau masyarakat luas daddp perusahaan
sebagai badan usaha atau terhadap personilnya ro@ype
profesional,dan dapat diandalkan dalam pemberiday@ean yang
baik).

Citra kualitas yang baik bukanlah berdasarkan spdatang
atau persepsi pihak penyedia jasa, Melainkan barkias persepsi
pelanggan. Pelangganlah yang mengkonsumsi dan matikasa
perusahaan, Sehingga merekalah yang seharusnya ntoieare
kualitas jasa. Persepsi pelanggan terhadap kuaditss merupakan
panilaian menyeluruh atas keunggulan suatu'fasa.

Sebelum terjadi penggunaan terhadap sebuah msaglksali
seorang pelanggan menerima informasi yang berkaéagan jasa
dan lembaga yang menyediakan jasa tersebut. Infoteraebut dapat
berupa kesan pelanggan yang telah menggunakanhsgse yang
sama terhadap citranya, atau berita yang disampail pihak yang
menyediakan jasa tersebut. Bagi sebagian orangtrmiaki tersebut

kadangkala tidak mempengaruhi keputusan penggundaga bagi

9 .
Ibid
YFandyTijiptonoManajemen Jasarogyakarta: Andi, 2004, Him. 63



sebagian yang lain informasi tersebut menjadi hahgy sangat
berharga untuk dipertimbangkan.

Tidak jauh berbeda dengan pasien yang menggunakandj
Rumah Sakit Islam Muhammadiyah Darul Istigomah Kahgu,
sebagai mahluk sosial yang terlibat dalam interaksinomi, pasti
menjumpai informasi. Informasi ini dapat berasalri dpasien
sebelumnya, orang dekat, lingkungan ataupun kanydanah Sakit
Islam Muhammadiyah Darul Istigomah Kaliwungu itundiei. Setiap
pasien tentunya mempunyai pandangan tersendirartgnpengaruh
informasi tersebut terhadap keputusan penggunaan ja

Sedangkan dalam membangun citra menurut syarilatnls
yang juga merupakan peraturan-peraturan yang hdipeyhatikan
dalam berdagang, ada empat hal menurut tuntunan Miatemmad
SAW, yaitu®?

a) Penampilan
Perusahaan yang memproduksi barang maupun jasa daaarik
minat pasien tidak terlepas dalam menjaga penampibaik
penampilan dari barang atau jasa yang diproduksupoma
penampilan dari perusahaan termasuk karyawan-karyaya.
Namun dalam islam, yaitu penampilan yang tidak n@wohgi

pelanggan, baik menyangkut besaran (kuantitas)porakualitas.

1 patrik ForsythMarketing Profesional Service Memasarkan Jasa Riofeal Jakarta:

Gramedia, 1997, him. 93
2Muhammad Etika Bisnis Islami Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi

Manajemen Perusahaan YKPN, 2002, him. 102



maka hal ini tidak terlepas dari unsur kejujuramb&aimana

firman allah:

MBSXA=Do OO s MO EM s S @OR
FOEZANE « BTN EAHITTORNO GO Q<O
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Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk
orang-orang Yyang merugi; dan timbanglah dengan
timbangan yang lurus. Dan, janganlah kamu merugikan
manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu meiajale
di muka bumi ini dengan membuat kerusaf@8. Asy-
syuaraa : 181-183}

b) Pelayanan

Perusahaan diharapakan mampu memberikan pelayaaag y
memuaskan bagi pelanggan. Islam mewajibkan untukoloeg
pasien dalam keadaan darurat tanpa melihat kokeligingan dan
kemampuan membayar biaya tindakan medis. Sepdamdayat
al-quran yang menegaskan:

OB UENO0 NI «@0MsORNUOF
WM We S EQO@AND ¥ o S @OBe+ 0B
FLEO00 ND¢ O =R EHNH “a I
PN OOALORD YW - ®OFB0>00x
6 QOA Lo FBOGNIRNOA Lo I €OBNO
XA FE@Ha Q=D Moo Fe & PP

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (merjgkan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong whala
perbuatan dosa dan pelanggaran, dan bertakwalahukam

13 Departemen Agama Republik Indones@p. cit, him. 586



kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat sikga-N
(Q.S Al Maa’idah:2)**
c) Persuasi

Didalam menjual sebuah produk baik produk itu parbarang
maupun jasa hendaknya menjauhi sumpah yang betelttarena
dikhawatirkan perusahaan atau lembaga tidak mamgmbayar
sumpah yang telah dijanjikan, yang nantinya akamdhnelimi

pelanggan. sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW:

AP

Galall 338 o (m l I3l Siale (0B A ) () 35500 o (2

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah SAW, bersabda: “Sumpah itu bermanfaat
(membuat laku) barang dagangan, tetapi menghapuskan
berkahnya keuntunga(HR. Bukhari dan Muslint}
d) Pemuasan

Kepuasan pelanggan hanya didapatkan dengan kesmpaka
bersama, dengan suatu usulan, penerimaan, penjusag

sempurna.

AV @8k O OBy A A Lo JBHUR
COL I @A e BI-MUDPHDE ¢ 27+ 0O @0
SEOL S >0 Q@D =Y. 200N W@e e
NP e RO VDA A =G4 O OO Voo, & IT
OREVH 00O+« N2AGCQHEFer OB XMOD>
HET 3D 1AL 78R O0> ALOWLFOS) RO A &~
S48 ARG AL AE R FO0Y, O €0 xX
%32

Artinya: “Hai orang yang beriman, janganlah kamt]ésaling

memakan harta sesamamu denganjalan bathil, kecuali

“Ibid, him. 157
5 Al. Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An- NawavRjyadhus Shalihinyang
diterjemahkan oleh Achmad Sunarto, Jakarta: Pugtakani, 1991, cet. Ke-4, him. 547.



10

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan saling

suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha penyayang
kepadamu.”(Q.S An Nisaa:29}

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry sebagamang
dikutip oleh Adrian Payne dalam bukunya "Pemasai@sa”, faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelanggan atafidaijasa yang
akan menentukan citra antara lain sebagai betfkut:

a) Tangibles / Penampilan Pelayanan; meliputi fasilitas fisik,
peralatan dan penampilan petugas, kebersihan, i&aragan
kenyamanan ruangan, kesiapan dan kebersihan alsienPakan
menggunakan indra penglihatan untuk menilai kualgalayanan
seperti menilai gedung, peralatan, seragam, yaguhdl yang
menimbulkan kenikmatan bila dilihat.

b) Reability / KehandalanPeelayanan; yaitu kemampuan petugas
memberikan pelayanan dengan segera, tepat waktubdaar
misalnya penerimaan yang cepat, pelayanan pemankskn
perawatan yang cepat dan tepat. Kehandalan jugapaten
kemampuan bidan dalam pelayanan yang akurat adak @da
kesalahan.

c) Responsiveneg Daya Tanggap Pelayanan; yaitu kemampuan
petugas dalam menanggapi keluhan pasien termasuknkpuan

petugas untuk cepat tanggap dalam menyelesaikarhdeldan

tindakan cepat pada saat dibutuhkan.

' Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 122
Y"aAdrian PanePemasaran Jasarogyakarta : ANDI, 1993, Edisi Pertama, him. 275.
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d) Assurance Jaminan Pelayanan; yaitu kepercayaan pasieadaph
jaminan kesembuhan dan keamanan sehingga akibayapah
yang diberikan termasuk pengetahuan termasuk pemgpat
petugas kesehatan dalam memberikan tindakan pelayaedis.
Aspek ini juga mencakup kesopanan dan sifat dapatahya yang
dimiliki oleh petugas, bebas dari bahaya, resikoagu-raguan.

e) Empathy / Perhatian Pelayanan ; meliputi kemudahan dalam
melakukan hubungan komunikasi yang baik dan memiaham
kebutuhan klien yang terwujud dalam penuh perhattahadap
setiap pasien.

Sehingga yang menjadi indikator citra dalam pdaeliini
antara lain sebagai berikut:

» Tangibles Penampilan Pelayanan

» Realibity/ Kehandalan Pelayanan

» ResponsivendsDaya Tanggap Pelayanan

= AssurancdJaminan Pelayanan

= Empathy Perhatian Pelayanan.

2.1.3 Penerapan Prinsip-prinsip Syariah
Dalamkamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ara k
prinsipadalah dasar, asas dasar yang menjadi po#takar
berpikir **Sedangkan syari'ah berasal dari kata syara’ayeemurut

bahasa berarti jalan menuju sumber air, dapat lpeganakna sebagai

®7ul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus LengkaphBsa Indonesia Edisi Revisi,
Semarang: Difa Publisher, 2008,cet. Ke-3, him. 671
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jalan ke arah sumber pokok kehidupaman jika diartikan menurut
istilah syari’ah adalah peraturan-peraturan yditgrunkan Allah

SWT melalui Muhammad SAW untuk seluruh umat manuosigk

menyangkut masalah ibadah, akhlak, makanan, minuipakaian,
maupun muammalah guna meraih kebahagiaan baikni doaupun
akhirat®

Jadi secara keseluruhan yang dimaksud prinsiptpsyari’ah
adalah segala pedoman atau dasar berpikir dalanale@rkehidupan
di dunia ini untuk mencari kebahagiaan baik di dumaupun akhirat
sesuai denganperaturan-peraturan yang sudah didéentleh Allah
SWT agar dapat mencapai kemaslahatan bagi umatsmanu

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disingulkahwa
penerapan prinsip-prinsip syariah pada rumah sakiim adalah
pelaksanaan pedoman-pedoman dalam operasionas Isishari-hari
dengan berdasarkan nilai-nilai syari'ah, dalam imalyang terkait
dengan bisnis rumah sakit islam.

Agama Islam menjadikan prinsip-prinsip tersebut jain
tolok ukur sebagai suatu nilai yang harus dipatgiam melakukan
kegiatan bisnis termasuk dalam melakukan kegiatparasional
rumah sakit. Sehingga prinsip-prinsip syari’ahtbude dapat
diterapkan melalui karakteristik rumah sakit Islgang sudah ada

sebelumnya.

%Totok Jumantoro, Samsul Munir AmiKamus Ushul FikihJakarta: Penerbit Amzah,
2005, cet.l, him. 307
“Buchari Aima dan Donni Juni ®p. cit him.51
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Dr Hossam Arafa dalam tulisannya berjudul Hospiial
Islamic History, Rumah Sakit Islam memiliki karekistik antara
lain:*!

a) Pelayanan yang Islami

Rumah Sakit Islam melayani semua orang tanpa meakbad

warna kulit, agama, serta strata sosial. Islam mjankan untuk

selalu menghargai orang lain, dalam hal ini adat@nghargai

pasien (pelanggan), dimana Rasulullah memberikariadan

kepada umatnya dalam hal pelayanan (service), bahiMabenar-

benar menghargai pelanggannya sebagaimana beliaghargai

dirinya sendir?? seperti tercantum dalam Hadits:

G 0 ally 4 i e i 050 B Ale B0 an 500k i B8

I (e OIS Gy olsalaid 3118 Jals 91 o3l il e OIS

adiim o S AW el Ga3 OIS Gy b Jla 5 KR LRI 2l e

Artinya: dari Abu Hurairah berkata, Rasulullan SAW bersabda:
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaknya memuliakan tetangganya, dan barang
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaknya memuliakan tamuryBlR. Bukhari dan

Muslim)?
b) Pembagian Perawat

“Harian Republika terbit pada Tanggal 18 Maret 2008,
Http://www.republika.co.id/berita/asal-mula-rumadiki-dalam-sejarah-islam, diunduh pada 23
Agustus 2013

?’Thorik Gunara, Utus Hardiyono Sudibydarketing MuhammadBandung: PT. Karya
Kita, 2007, him.85

A1, Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An- Nawa®ip. cit him. 320
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Bahwa perawat pria menangani pasien pria dan peraaaita
menangani pasien wanita. Hal ini bertujuan untukghéndarkan
diri dari kemudlaratan agar terhindar dari fitn&arena terdapat
keterangan bahwa tidak bolehnya menyentuh kulit itaan

Ajnabiyah (non muhrim) tanpa keperluan darurat.

AR OCRYOILB & 7ORHIRMORNXOIT
B & ES F o 4P @AY+ @O0 R *
6 OCIABOMY+@O00IB &PBTEOSAr BR
D%+ @O0 @CABSGALOINE &P O @
OB ROV @O0~ OISO RN
0 «OCOURAEO e+ @O0 NP X Lo BOR
6200 ¢ XIZHH G20 &< B ORAIOr
QOOE#xv FOOee - OO Fo 3-E MR
A F e AXKE @M $RK DM m A<D
STE* - CQORNX A NN
Artinya:“Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk bampa
tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak
laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anakkila
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-lalari
saudara mereka yang perempuan yang beriman dan
hamba sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah
kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha menyaksikan segala
sesuatu.”(QS. Al Ahzab:55f*
c) Penyediaan Fasilitas Ibadah

Penyediaan fasilitas ini berkaitan erat dengan yalan
perintah sholat yang merupakan salah satu rukamigang wajib
dikerjakan bagi seluruh umat manusia yang sudalyhbdaanpa
terkecuali bagi mereka yang sakit ataupun beperdgtanyediaan
fasilitas ibadah dilakukan oleh pihak rumah sakiteka berkaitan

dengan upaya kuratif, dimana orang sakit tetap jdken untuk

*Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 677
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melakukan sholat dengan keringanan sesuai kemamfisi#n
masing-masing.

o O&e@06 % OOV O O e B0 €
QE€EIFTRAIRENIRHOOONY LA Lo S AL
A QREH@OxE LA Lo - @O A ALAEN
HAZAALAE+HED 104> O ¥ de =&YK
=
Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertakwa(QS. AlBaqgarah:2£y
Selain sebagai kewajiban bagi umat Muslim, shplga
dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam
menyingkirkan segalabentuk kesulitan yang ditemamuasia dalam
perjalanan hidupny2.
d) Sajian Makanan dan Minuman
Al Quran selalu mengajarkan untuk memakan makanan
yang halal. Karena makan dan minum juga termasldh ssatu
upaya menjaga kesehatan melalui upaya preventifcqugahan).
Keberadaan makanan dan minuman dalam tubuh masasgat
diperhatikan oleh agama Islam karena ditemukan baperut
merupakan sumber utama penyakit. Oleh sebab ituyakan

sekalituntutan (baik dalam Al Quran maupun Haditgng

berkaitan dengan makanan, jenis maupun kadafm.ini sesuai

“Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 20

% Abdul Aziz MA., Abdul Wahab SH.Figh Ibadah, Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa,
dan Haji, Jakarta: Amzah, 2009, him. 145

2’Ahsin W. Alhafidz, M.A., Fikih Kesehatan, Jakarfemzah, 2007, him. 19
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dengan Q.S Al Bagarah ayat 168 yangmenerangkan ebite

dianjurkan untuk memakan makanan yang baik untoltu

& DA ®RO6# OOV O OC w30
B 000 8N KLY IAOFTGa S ¢ XIORH
MO G @R O +Cos @R S-URD NI HO ¢ 0,
20O IO D004 Wwa I GO € ¥
DTNONEAE WO QOORAxV REO L KD
=12
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah Syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” (Q.S Al Bagarah:168j
e) Busana Karyawan

Agama Islam begitu menjaga keselamatan dan kenyaman
bagi umatnya. Bukan hanya dalam memilih makanamdaoman
yang halal dan sehat untuk tubuh, tetapi juga I§laga menjaga
kehormatan setiap Muslim dengan mewajibkan mendgma
pakaianyang menutup aurat mereka, agar terhindar sggala
macam ancaman dan celaan, dan dikhawatirkan jugaatda
menimbulkan mudlarat bagi diri sendiri maupun bagang

lain>°Sesuai perintah Allah kepada Nabi yang terurairdalgat:

¢ O&5@06% O400OW CHIOCG Wa S n=>L
DGR EEE Ju NPSEISIA N e 16X 2R Ju Nl
A7 BONOEG XV G AR+ COM DA F@eo
VOITORGOIB & IORMEHORIIN L0 RN R
ZONTOMHRAY IR EN WO @@k ©OL]
OB GO DR [X+ 0@ x N +@r+ KO Ea-

“Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 41

“Hamidah,kesempurnaan menutup aurat sebagai tanda pengatiiakepada allah
swthttp://www.digital.impressions.com.my/alkhairiyabm/Jadual%20Kuliyah/Tazkirah3
diunduh pada Jumat, 8 Nopember 2013, pukul. 1%V
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MAXK @O+ o e x00-> AR N FOO
00" ENYH
Artinya: “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anaka&
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin:
(Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka). yang demikian itu supaya merekalebi
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diggan
dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayand.(QS. Al Ahzab: 593°
Dalil yang menjelaskan tentang perintah menutuptguga

terdapat dalam surat Al A'raf 26 yang menerangkamwa adanya

perintah menggunakan pakaian yang menutup aurat:

*TREEIZCI0O-EO- SO+ Liv G 3w
40O AT ONH O NG TR $EN, 100
BOOCOARBIALAEN « DS AIARA R 4D O
OBV 4@ weOE06040*dwa A
0, 1@ O+ @<OIBORIEFa DN 1w O ITN, AN,
¢ OO Ok Lo F &Yook HAD 2¢O
RO A NEO ¢ KNS
Artinya: “Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa Itulah g/an
paling baik. yang demikian itu adalah sebahagiami da
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka
selalu ingat(QS. Al A'raf: 26)**
f) Kebersihan dan Kesucian

Kebersihan merupakan bagian dari menjaga kesehatan
melalui upaya preventif, yaitu upaya mencegah atalindungi
diri dariterjadinya penyakitKarena dari lingkungan yang bersih
akan tercipta lingkungan yang sehat pula. Al Qurlaahkan
mensejajarkan kebersihan dengan taubat yang memips&lah

satu sifat manusia yang disukai Allah sesuai deffigawan-Nya:

¥Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 678
*Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 224
¥Ahsin W. Alhafidz, M.A.,Op. cit,him.16
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............. O NDA AL - OHN 1@ ¢xv N=O=
#9100 HN $70 @ Tac RO RN Yo+ D=
€COYWo I BN D
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri.” (QS. Al Bagarah: 2233

Namun kepentingan kebersihan bagi individu manatu
rumah sakit sebagai instansi harus diimbangi dengamnan
kesucian di setiap tempat, agar pelaksanaan ibadibat
dijalankan dengan mudah dan lancar. Karena salah sarat
untuk melakukan ibadah adalah dalam keadaan ldasilsuci.

Kata suci itu sendiri berasal dari bahasa Arabung arti
bahasa ath-thaharah yang berarti bersih dan gauhkotoran-
kotoran, baik yang kasat mata ataupun tidak kasd seperti aib
dandosa. Sedang menurut istilah syara’ adalahhbatau suci dari
najis baik najis faktual seperti tinja maupun sachukmi, yaitu
hadits®*

g) Bimbingan Rohani

Bimbingan rohani sangat penting keberadaannya ialiset
rumah sakit, karena hal ini membantu dan menjetaplaa pasien
dan keluarganya bagaimana seharusnya yang dilalal&hrpasien
Muslim dalam menghadapi penyakit yang diderita manajaran

Islam. Karena dalam keadaan sakit seseorang depgintang

Jiwanya seperti stress. Dengan keadaan sepertibimibingan

*Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 54
%Abdul Aziz MA., Abdul Wahab SHOp. cit, him.3
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rohani sangat diperlukan untuk memperkuat psikisigna yang
pada akhirnya akan membantu proses kesembuham jgasiéiri.

Bimbingan Rohani merupakan menjaga kesehatan melalu
upaya kuratif. Pelayanan bimbingan ini dapat dikaeri secara
langsung seperti ceramah yang dilakukan pada aaattsrtentu
baik untuk pasien ataupun karyawan, bisa juga dabemtuk
bimbingan berdo’a bagi pasien, sakaratul maut pagien yang
membutuhkan ataupun secara tidak langsung sepa&mutaran
kaset bacaan Al Quran.

Contoh yang terakhir memiliki manfaat yang besagi ba
orang yang sedang sakit (pasien). Karena Al Quriamiliki
pengaruhterhadap proses penyembuhan atau penjkgsaimatan.

Seperti yang tercantum dalam firman Allah:
RIBHOSHD € OORINY L9 ) @70 Dy

DO0®Txv Y. G L+ <O ere-s+ €O

GO ¢ ¢xvV YN ONHOA DWW I ¢ ROHK=0

& BORB NN
Artinya: “dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman da
Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang

yang zalim selain kerugian(®S. Al -Isra’: 82§°
h) Pemulasaran Jenazah.

Kematian merupakan pintu gerbang menuju kehidupan

yang lain, yaitu kehidupanyang abadi. Dan setiapusia bahkan

% Departemen Agama Republik Indones@p. cit.,him. 437
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makhluk hidup yang bernyawa di bumi ini akan menemu

kematian:®Dalam Firman Allah SWT :

O A En AP LIDO QR * 310 2 FORIO
Wo S BEDPH OCA0 W RD&NNARD A K A
0 NG
Artinya: “tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemndia
hanyalah kepada Kami kamu dikembaliKarQS. Al
'Ankabuut : 57y’

Ayat tersebut mempertegas bahwa manusia hiddprda
ini pasti akan meninggal. Dan perawatan bagi orgagg
meninggal dunia tentu sajamerupakankewajiban beajgoyang
masih hidup, terutama keluarga yang ditinggalkanantuk
mengurusnya sampai menguburkannya.

Merawat jenazah adalah hukumnya fardhu kifayah,
yangartinya cukup dikerjakan olehsebagian masygrakda
sebagian dari seluruh masyarakattidak ada yangwaermaka
seluruh masyarakat akandituntut dihadapan Allah S\Wd@dang
bagi orang yangmengerjakannya, mendapat pahala lyangak
disisi Allah SWT. Namun setiap orang tentunya wajengetahui
tata cara bagaimana merawat jenazah yang sesumgartde

tuntunan agama Islam. Karena kewajibanmerawat zgmadalah

menjadi kewajiban keluargaterdekatmayit, kalau &eja yang

% Syaikh Amin bin Abdullah asy-SyagawiKematian adalah sebuah kepastian
http://www.islamhouse.com/435743/id/id/articles/Kaian_adalah_Sebuah_Kepastiamiunduh
pada Kamis, 26 September 2013 pukul. 20.15 WIB

$’Departemen Agama Republik Indonesi@p. cit.,him. 637
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terdekat tidak ada, barulah orangMuslim yang lanny
berkewajiban untuk merawatnya.

Rumah Sakit Islam sebagai tempat yang melaksanakan
fungsi pelayanan kesehatanbagi yang membutuhkeperts
mereka yang sedang sakit. Tidak dipungkiri jika gatdatu saat
ada pasien yang meninggal dunia, rumah sakit seteagpat yang
terdekat orang yang meninggal berkewajiban  untuk
menyelenggarakan perawatan jenazah jikatidak adabkt yang
mengurusinya, atau bisa sajamemang diminta seaagaung oleh
pihak keluarga untuk melakukan perawatan jenazah.

Perawatan jenazah harus sesegera mungkin dilaksanak
karena tidakada keharusan untukmenunggu kerabasegaai
dengan Sabda Nabi yangdiriwayatkan oleh Abu Humaira

8 s e 8 5 ) 352380 5503 50 5 6 55351 15500

Artinya: “Segerakanlah jenazah tersebut, sebab jika dia Bhale
maka kalian telah mensegerakannya kepada kebaikan,
namun jika selain itu, maka kalian telah melepaskan
beban keburukan dari diri kalidn(HR. Bukhari dan
Muslim).*®

Namun jika keadaan benar-benar mendesak tidak bisa

melaksanakan prinsip tersebut maka dibolehkan gmmam pasien

oleh perawat yang berbeda muhrim sebatas sekedag ya

38 Eva Kurniawan, Tuntutan Merawat

Jenazahttp://ervakurniawan.wordpress.com/2011/09/02/tmatumerawat-jenazah/  diunduh
pada Jumat, 8 Nopember 2013 pukul. 19. 43 WIB.
%9Al. Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An- Nawa®ip. cit him. 84
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dibutuhkan.Meskipun begitu tetap diupayakan dahalan yang
dibolehkan, kecuali tidak ada lagi alternatif I&in.

Kegiatan medis dan keperawatan dalam Islam merapaka
manifestasi dari fungsi manusia sebagai khalifah damba Allah
dalam melaksanakan kemanusiaannya, menolong malairsigang
mempunyai masalah kesehatan dan memenuhi kebutldsarnya
baik aktual maupun potensial. Permasalahan kliasi€¢p) dengan
segala keunikannya tersebut harus dihadapi dengardegatan
silaturrahmi (interpersonal) dengan sebaik-baikdy@dasari dengan
iman, ilmu dan amal. Untuk dapat memberikan asumadik dan
asuhan keperawatan kepada pasien, dokter dan pedituatut
memiliki ketrampilan intelektual, interpersonal, hitékal serta
memiliki kemampuan berdakwah amar ma’ruf nahi mangk

Melaksanakan pelayanan kesehatan profesional yslagil
terhadap individu,keluarga, kelompok maupun masgralengan
berpedoman kepada kaidah-kaidah Islam, medik daerkevatan
yang mencakup
a) Menerapkan konsep, teori dan prinsip dalam keilnyaarg terkait

dengan asuhan medik danasuhan keperawatan dengan

mengutamakan pedoman pada Al-Qur’an dan Hadits.

40 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih,Kaidah-Kaidah Hukum Islam daldtenyelesaikan
Masalah-Masalah yang Prakfidakarta: Kencana, 2007, him. 73

“ RusdiLamsudin, Rumah Sakit
Islamhttp://furgandisai.student.umm.ac.id/2011/07/06hs@apelayanan-kesehatan-yang-islami-
di-rumah-sakit-islam-oleh-prof-dr-dr-h-rusdi-lam&uan-med-sc-spsk/diunduh pada Sabtu, 24
Agustus 2013, pukul.18.00
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b) Melaksanakan asuhan medik dan asuhan keperawatagarde
menggunakanpendekatan Islami melalui kegiatan tagia
pengkajian yang berdasarkan bukti (evidence-basalthtare).

c) Mempertanggungjawabkan atas segala tindakandangiarbyang
berdasarkan bukti (evidence-based healthcare).

d) Berlakujujur, ikhlas dalam memberikan pertolongapada pasien
baik secara individu,keluarga, kelompok maupun racdsat dan
semata-mata mengharapkan ridho Allah.

e) Bekerjasama dengan tenaga kesehatan lainnya untuk
meningkatkanmutu pelayanan kesehatan dan menyaasai
masalah pelayanan kesehatanyang berorientasi gatlaramedik
dan asuhan keperawatan yang berdasarkanbukti (e@dmsed
healthcare).

2.1.4 KepuasanPasien

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan gaten
harapanny&’

Kepuasan pelanggan merupakan suatu tanggaparregpans
yang diberikan oleh pelanggan setelah membanding&atara
harapan-harapan pelanggan dengan apa yang dialamidgeroleh
pelanggan terhadap kualitas pelayanan yang dilverilkdeh

perusahaan. Umumnya harapan pelanggan merupaki@raperatau

“2 philip Kotler,Manajemen Pemasaratakarta: Kosasih Iskandarsyah, 1997, him.36
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keyakinan pelanggan tentang apa yang akan diteyandoila ia

membeli atau mengkonsumsi suatu produk (barangy/j&salangkan

kinerja yang dirasakan adalah persepsi pelangghadap apa yang ia
terima setelah mengkonsumsi produk yang di‘Beli.

Kepuasan pasien adalah nilai subjektif terhadaplitksa
pelayanan yang diberikan Rumah Sakit. Penilaianektib tersebut
didasarkan pada pengalaman masa lalu, pendidikamgsis psikis
waktu itu, dan pengaruh lingkungan pada waktu Ada beberapa
aspek yang mempengaruhi kepuasan pasien sekaligergadn
indikator kepuasan pasien yaitu :

a) Aspek kenyamanan, meliputi lokasi rumah sakit, kehan rumah
sakit, kenyamanan ruangan yang akan digunakarerpasiakanan
yang dimakan pasien, dan peralatan yang tersetlindaangan.

b) Aspek hubungan pasien dengan petugas rumah sakltputn
keramahan petugas rumah sakit terutama perawatmagi yang
diberikan oleh petugas rumah sakit, komunikatifspmnsif,
suportif, dan cekatan dalam melayani pasien.

c) Aspek kompetensi teknis petugas, meliputi kebaratiertindak,

pengalaman, gelar, dan terkenal.

“3Fandy, TjiptonoQp.cit,him. 147
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d) Aspek biaya, meliputi mahalnya pelayanan, terjangkdaknya
oleh pasien, dan ada tidaknya keringanan yang ikérekepada
pasien’’

Perlu adanya konsegPositioning di perusahaan untuk
membedakan persepsi konsumen tentang jasa antargpesahaan
dengan perusahaan lainnya. Konsep positioning dagraipa “mutu
terbaik,” “pelayanan terbaik,” “nilai terbaik,” ata “teknologi
tercanggih,”. Banyak rumah sakit yang belum beragi konsumen,
yang mampu memberi kemudahan akses pelayanan bagurken.
Disamping itu masih buruknya mutu pelayanan sepl@itier sering
datang terlambat, pasien menunggu lama, dan kuyangspon dari
staff medis dan nonmedis terhadap kebutuhan pasengharuskan
rumah sakit kita perlu menerapkan sistem manajenyang
berorientasi pada kepuasan pelanggan.

Harapan pelanggan dapat dibentuk oleh pengalamaa Iala,
komentar dari orang atau sahabat terdekat seramaki dan janji
pemasaran dan saingannya. Jadi harapan pelanggah tdrbentuk
dari beberapa hal yang dapat mempengaruhi pelangtzdam
mengambil produk. Pelanggan yang puas akan sebtid llama,
kurang sensitif terhadap harga dan memberi komeydag baik

tentang RS tersebut. Sedangkan pelanggan yangardikezewakan

“Nur Ana Zahrotul C.A, Kepuasan Pasien Ditinjau Dari Kualitas Pelayananré&eat
Di Rumah Sakit TK.IV dr. M.Yasin Watamppn8kripsi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya Yogyakarta, Perpustakaan Universitas Istatariesia, 2008, him. 50, td.

“SLupiyoadi, Rambat, Hamdani, Manajemen Pemasaran jasakarta: Salemba
Empat, 2006, him. 66-67



26

akan berbalik melawan RS yang mengecewakannya etugath
memberi informasi yang buruk kepada orang fain.

Memuaskan kebutuhan pelanggan adalah harapan RSI
Muhammadiyah Darul Istigomah Kaliwungu. Selain naenjfaktor
penting bagi kelangsungan hidup rumah sakit tetsgbhemuaskan
kebutuhan pelanggan dapat meningkatkancitra dalamsamgan.
Pelanggan yang puas terhadap pelayanan denganippimsip
syari'ah akan menggunakan jasa kembali pada sdattldean yang
sama muncul kembali dikemudian hari. Hal ini ber&epuasan
pelanggan merupakan faktor kunci dalam penerapausipprinsip
syari’ah pada RSIMuhammadiyah Darul Istigomah Kahgu.

Penulis menggunakan indikator kepuasan pasienaalaiar
a) Aspek Kenyamanan
b) Aspek Hubungan Pasien dengan Petugas Runki&h Sa
c) Aspek Kompetensi Teknis Petugas
d) Aspek Biaya

Tingkat kepuasan pasien diketahui dari total kesaln skor
yang diperoleh subjek setelah mengisi skala kepugsasien.
Sermakin tinggi total skor yang diperoleh subjekkanaemakin tinggi
pula tingkat kepuasan yang dirasakan oleh padmgitu pula

sebaliknya, semakin rendah total skor yang dipbaraabjek dari

6 J. Supranto, Mengukur Tingkat Kepuasan Pelanggan: untuk menantyangsa
pasar,(Jakarta: Rineka, 1997) him. 232-234
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mengisi skala kepuasan pasien maka semakin rendlahtipgkat
kepuasan yang dirasakan oleh pasien.

Memuaskan kebutuhan pelanggan dapat terealisdsh ji
perusahaan menjadikan kepuasan kebutuhan pelangghagai
strategi bisnis yang berkelanjutan dan bukan h&epgakan sesaét.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelamigykait
upaya meningkatkan kepuasan pelanggan melalui d#&a pelayanan
dengan prinsip-prinsip syari'ah adalah:

Hasil penelitian Maulana, Mahasiswa UIN Syarif &jdtulah
Jakarta (2010) pada skripsi tentang Pengaruh tasdfelayanan, Kepuasan
dan Citra terhadap Loyalitas Pasien pada Rumalt Sghkrif Hidayatullah
Jakarta menyatakan bahwa antara kualitas Pelay&®puasan dan citra
berpengaruh secara bersama-sama terhadap loyaditasn pada Rumah
Sakit Syarif Hidayatullah Jakarta.

Hasil penelitian Abdul Waris, Mahasiswa I[AIN Walgm
Semarang (2010) pada skripsi tentang Pengaruh tisidielayanan dan
Penerapan Prinsip-Prinsip Syari'ah Terhadap Minaindimen Hotel
Syari'ah (Studi Kasus pada Hotel Graha Agung Senggranenyatakan
Kualitas pelayanan secara signifikan berpenganitatap minat konsumen

untuk memakai hotel syari'ah (Graha Agung Hotel &emg). Semakin

47 Zulian YamitQp. cit,him. 93-94

“Maulana,Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kepuasan dan Citraaeiap Loyalitas
Pasier{Studi Kasus pada Rumah Sakit Syarif Hidayatuladta ), dalam Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010 Tidak Dipublikasikan.
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baik pelayanan dan penerapan prinsip-prinsip sfariyang diberikan
makasemakin tinggi pula minat konsumen untuk memh&tel syari’ah
sebagai jasa akomodd3i.

Penelitian Indah Fatmawati ( 2002) pada skripsiatea citra rumah
sakit, kepuasan dan loyalitas pelanggan studi pasa@ah sakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta, bahwa citra rumah sakil bitra pelanggan
tentang atribut-atribut yang ada pada rumah saétitpun citra rumah sakit
itu sendiri secara keseluruhan berpengaruhsignifikerhadap loyalitas
pelanggar’

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritik

Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian temmgysudah dibahas
diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikengenai pengaruh
citra dan penerapan prinsip-prinsip syariah terhddgpuasan pasien dalam
menggunakan jasa layanan kesehatan pada RSIMuhayama®arul
Istigomah Kaliwungu yaitu

Gambar 2.1

Citra (X1)

Kepuasan

“SAbdul Waris, Pengaruh Kualitas Pelayanan Dah Penerapan Prinsijndip Syari’ah
Terhadap Minat Konsumen Hotel Syari'afStudi &asus pada Hotel Graha Agung Semarang),
dalam skripsi IAIN Walisongo Semarang tidgbutblikasikan.

*Indah FatmawatiCitra Ru Sakit, Kepuasan dan Loyalitas Pelangd&tudi pada
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta), dalampsk UIN Yogjakarta 2002 tidak
dipublikasikan.
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Pasien (Y)

Penerapan Prinsip
prinsip Syariah
(X2)

Sumber: Dikembangkan dari penelitian Abdul wa2i310), Maulana
(2010), Indah Fatmawati (2002)
24 Hipotesis
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumonsesalah
penelitian’'Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Citra berpengaruh signifikan terhadap kepuasesmnen.
H2 . Penerapan prinsip-prinsip syariah  berpengasignifikan
terhadap kepuasan pasien.
H3 . Citra dan Penerapan prinsip-prinsip syarialbas®e simultan

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien.

®1 SugiyonoMetode Penelitian AdministradBandung: Alfabeta, 2006, him. 70
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